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The purpose of this study was to determine: 1) Effects of student perceptions 
pedagogic teachers on motivation to learn accounting in class XI SMA Negeri 1 
Gondangrejo; 2) The effect of teacher communication with students' motivation to 
learn accounting in class XI SMA Negeri 1 Gondangrejo; 3) Effect of persepsis 
students regarding pedagogical competence of teachers and teacher 
communication with students' motivation to learn accounting in class XI SMA 
Negeri 1 Gondangrejo. 
This research includes associative quantitative research whose conclusions 
obtained based on the results of statistical analysis. This study took place in SMA 
Negeri 1 Gondangrejo Karangannyar. Data collection techniques by using 
documents and questionnaires that have been tested with normality test and 
reliability test. Analysis technique used is multiple regression. 
Results of regression analysis regression equation; Y = 11.349 + 0,233X1 + 
0,431X2. Which means that the influence of perception student and teacher 
communication with students berpenagruh on motivation to learn accounting, 
based on the analysis and discussion can be concluded that: 1) Perceptions of 
students pedagogic influence the motivation to learn accounting teacher in class 
XI student of SMAN 1 Gondangrejo. It is evident from analysis 
memperolehthitung> ttable, namely 3.033> 1.984 (α = 5%) and the significance 
value <0.05, namely 0.003 with the relative contribution of 26.9% and the 
effective contribution of 9.7%. 2) Communication with teachers affects student 
motivation to learn accounting students of class XI SMA Negeri 1 Gondangrejo. 
This is evident from the results of the regression analysis obtained thitung> ttable, 
namely 5.734> 1.984 (α = 5%) and the significance value <0.05, namely 0.000 
with the relative contribution of 73.3% and the effective contribution of 26.51%. 
3) Perceptions of students pedagogic teachers and teacher communication with 
students' motivation to learn accounting memepengaruhi in class XI SMA Negeri 
1 Gondangrejo. This was proved by the regression results obtained Fhitung> 
Ftable is 27.678> 3.07 with a significance value <0.05 is 0.000. Variables 
Perceptions of students pedagogic teachers contribute effectively to 9.79%. 
Variable teacher communication with students provide effective sumabangan 
26.51%. So that the total effective both by 36.3%. While 63.7% are influenced by 
other variables not examined. In this study teacher communication with students 
more dominant motivation to learn accounting in class XI SMA Negeri 1 
Gondnagrejo. 
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ABSTRAK 
 
Indah Purnamasari. A210110139.PENGARUH PERSEPSI SISWA 
MENGENAI KOMPENTENSI PEDAGOGIK GURU DAN KOMUNIKASI 
GURU DENGAN SISWA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 
AKUNTANSI PADA SISWAKELAS XI SMA NEGERI 1 GONDANGREJO 
KARANGANYAR TAHUN AJARAN 2015/2016Program Studi Pendidikan 
Akuntansi  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2015. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh persepsi siswa 
mengenai kompentensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar akuntansi pada 
kelas XI SMA Negeri 1 Gondangrejo; 2) Pengaruh komunikasi guru dengan siswa 
terhadap motivasi belajar akuntansi pada kelas XI SMA Negeri 1 Gondangrejo; 3) 
Pengaruh persepsis siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dan komunikasi 
guru dengan siswa terhadap motivasi belajar akuntansi pada kelas XI SMA Negeri 
1 Gondangrejo. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif assosiatif yang kesimpulannya 
diperoleh berdasarkan pada hasil analisis statistik. Penelitian ini mengambil lokasi 
di SMA Negeri 1 Gondangrejo Karangannyar. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumen dan angket yang telah di uji coba dengan uji normalitas 
dan uji realibilitas. Teknik analisi yang digunakan adalah regresi berganda. 
Hasil dari analisis regresi diperoleh persamaan regresi; Y= 11,349 + 
0,233X1 + 0,431X2. Yang artinya pengaruh persepsi siswa dan komunikasi guru 
dengan siswa berpenagruh terhadap motivasi belajar akuntansi, berdasarkan 
analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1)Persepsi siswa mengenai 
kompentensi pedagogik guru mempengaruhi motivasi belajar akuntansi pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gondangrejo. Hal ini terbukti dari analisis yang 
memperolehthitung>ttabel, yaitu 3,033 > 1,984 (α = 5%) dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,003 dengan sumbangan relatif sebesar 26,9 % dan sumbangan efektif 9,7 
%. 2) Komunikasi guru dengan siswa mempengaruhi motivasi belajar akuntansi 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gondangrejo. Hal ini terbukti dari hasil analisi 
regresi yang memperoleh thitung>ttabel, yaitu 5,734 > 1,984 (α = 5%) dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 73,3 % dan 
sumbangan efektif 26,51 %. 3) Persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik 
guru dan komunikasi guru dengan siswa memepengaruhi motivasi belajar 
akuntansi pada kelas XI SMA Negeri 1 Gondangrejo. Hal ini terbukti dengan 
hasil regresi yang memperoleh  Fhitung> Ftabel yaitu 27,678 > 3,07 dengan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Variabel Persepsi siswa mengenai kompentensi 
pedagogik guru memberikan sumbangan efektif 9,79%. Variabel komunikasi guru 
dengan siswa memberikan sumabangan efektif 26,51%. Sehingga total efektif 
keduanya sebesar 36,3%. Sedangkan 63,7% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini komunikasi guru dengan siswa lebih 
dominan mempengaruhi motivasi belajar akuntansi pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Gondnagrejo. 
 
Kata Kunci : Persepsi Siswa, Komunikasi Guru, Motivasi Belajar 
PENDAHULUAN  
 Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang 
berkembang pesat sekarang ini. Salah satunya yaitu dibidang pendidikan. 
Pendidikan dibutuhkan guna menciptakan sumber daya manusia yang cerdas. 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan seseorang 
baik masyarakat, keluarga,dan Negara. Pendidikan merupakan faktor utama dalam 
menentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk 
kepribadian yang baik. 
 Dalam kegiatan belajar, “motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki akan tercapai”.  
Menurut Sardiman, 2011:73-74. Dalam proses belajar mengajar, motivasi 
belajar siswa dapat dilihat dari sikap yang tampak oleh siswa. Siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang tinggi terlihat dari sikap siswa yang selalu datang 
kesekolah tepat waktu, tekun dalam mengerjakan tugas, jarang absen, senang 
mencari dan memecahkan masalah soal-soal, dan selalu mengulang pelajaran 
yang telah didapat. Namun sebaliknya, jika siswa yang memiliki motivasi yang 
rendah maka sikap yang ditunjukkan oleh siswa yaitu terlambat sekolah, malas 
mengerjakan tugas, malas mencari dan memecahkan masalah soal-soal serta 
malas untuk mengulangi pelajaran yang telah didapat. 
Dalam kegiatan meningkatkan motivasi belajar siswa tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa namun faktor dari luar siswa. Guru 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar. Guru 
dalam mendidik tentu tidak hanya turun dengan tangan kosong akan tetapi  selalu 
memiliki bekal sebagai dasar yang akan diberikan kepada anak didiknya. Usaha 
untuk mencapai tujuan proses pembelajaran maka guru dituntut untuk 
meningkatkan kompentensi (kemampuan) pedagogik, kompentensi kepribadian 
sebagai pendidik, kompentensi professional sebagai pendidik, dan kompentensi 
sosial sebagai pendidik. Karena itu peranan dan kedudukan guru demi 
meningkatkan mutu dan kualitas anak didik harus diperhitungkan dengan 
sungguh-sungguh  
Menurut Hamalik dalam Janawi (2004:33) “Kompentensi profesional guru 
merupakan salah satu yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang 
pendidikan. Kompentensi pedagogik meliputi adanya kemampuan guru dalam 
memahami karakteristik peserta didik, menguasai teori dan prinsip-prinsip 
pembelajaran, mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran, 
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memfasilitasi pengembangan 
potensi peserta didik. Kemapuan ini sangat menentukan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Betapa pentingnya guru dan betapa lebih 
pentingnya guru yang berkompenten yang mampu melaksanakan unjuk kerja 
secara profesional sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Salah satu faktor yang juga mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah 
komunikasi guru dengan siswa. Alice Tjandralila Rahardja (2004:6) menyatakan 
“Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang 
(komunikator) kepada orang lain (komunikan)”. Sebagai guru harus mampu 
mengkomunikasikan segala pesan mengenai materi pelajaran yang akan 
disampaikan dengan menggunakan bahasa yang mudah di pahami oleh siswa 
tentunya. Sebab tujuan utama dari adanya komunikasi ialah mengerti dan 
memahami dengan apa yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. 
Di dalam pelaksanaan pendidikan diperlukan adanya suatu komunikasi yang baik 
dalam melakukan transfer ilmu yang diberikan. Komunikasi memiliki peran 
penting dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Salah satu keberhasilan 
pembelajaran bisa dilihat dari efektif tidaknya komunikasi antara guru dengan 
siswa. Pada saat mengajar komunikasi antara guru dengan siswa sangat 
diperlukan, karena tanpa adanya komunikasi antara guru dengan siswa proses 
belajar mengajar tidak akan terlaksana dan tujuan yang diinginkan tidak akan 
tercapai. Komunikasi yang efektif di dalam kelas dapat dicapai apabila guru bisa 
menciptakan suasana belajar yang nyaman sehingga akan terjadi interaksi diantara 
guru dengan siswa. Dengan adanya komunikasi maka proses belajar mengajar 
yang dianggap tegang atau membuat siswa tertekan pada saat belajar dapat 
dicairkan. Komunikasi dalam proses belajar menjadi perangkat lunak yang dapat 
mengkomunikasikan banyak hal yang dibutuhkan dalam praktek pendidikan 
antara guru dengan siswa akan mengantarkan praktik pendidikan yang mampu 
meluaskan pemahaman bersama mengenai pentingnya pendidikan. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh persepsi siswa 
mengenai kompentensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar akuntansi untuk 
kelas XI SMA Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar tahun ajaran 2014/2015; 2) 
Pengaruh komunikasi guru dengan siswa terhadap motivasi belajar akuntansi 
untuk kelas XI SMA Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar tahun ajaran 2014/2015; 
3) Pengaruh persepsis siswa mengenai kompentensi pedagogik guru dan 
komunikasi guru dengan siswa terhadap motivasi belajar akuntansi untuk kelas XI 
SMA Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar tahun ajaran 2014/2015 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2010:1) “Metode Penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif assosiatif, dimana data yang 
diperoleh berasal dari angket atau data dan dokumentasi untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan variabel peneliti. 
Penelitian ini  dilakukan terhadap siswa SMA Negeri 1 Gondangrejo 
Karanganyar tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
oktober 2015 sampai selesai. Pengambilan sampel menurut sugiyono (2015:118) 
dengan jumlah taraf kesalahan 5% sejumlah 140 siswa dan menggunakan 
proporsional random sampling  yaitu yang penggunaan teknik ini dikarenakan 
subyeknya bersifat homogeny, memiliki motivasi yang berbeda dan sampel sudah 
ditentukan diambil seimbang sesuai kelasnya dalam siswa kelas XI Ips SMA 
Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikatnya 
yaitu motivasi belajar akuntansi (Y1) sedangkan variabel bebasnya yaitu persepsi 
siswa mengenai kompentensi pedagogik guru (X1) dan komunikasi guru dengan 
siswa (X2). Dalam penelitian ini menggunakan instrument yang berupa item-item 
pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya telah di uji coba yang 
berjumlah 20 siswa kelas XI Ips SMA Negeri 1 Gondangrejo tahun ajaran 
2014/2015 yang tidak menjadi sampel. Hasil uji coba instrument dianalisis  
dengan menggunakan uji validitas dan uji realibilitas. Hasil dari pengumpulan 
data kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
linier ganda yang kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang 
telah diajukan sebelumnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 SMA Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar terletak dijalan raya solo-
purodadi km.11, tuban, gondangrejo, karanganyar kode pos 57773. Pada tahun 
1999 berdirilah SMU Negeri Gondangrejo  Karanganyar. Pada tahun 2000/2001 
SMU Negeri gondangrejo berkembang dengan mendirikan sebuah bangunan 
untuk SMU Negeri Gondangrejo di sebuah tanah kas desa Tuban, dengan 
kelengkapan 5 ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, kantor TU, kantor BP, 
kantor kepala sekolah dan satu ruangan laboratorium yang digunakan untuk 
laboratorium bahasa,  Kimia, Biologi, dan Fisika. Tahun 2000/2001 itu pula SMU 
Negeri Gondangrejo memiliki struktur organisasi sekolah yang mandiri dengan 
kepala sekolah pertama adalah Drs. Sri Wardoyo serta jumlah 13 orang guru. Saat 
ini SMA Negeri 1 Gondangrejo berkembang sangat pesat mencapai 21 kelas. 
SMA Negeri 1 Gondangrejo terakreditasi A (Sangat Baik). Adapun visi SMA 
Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar yaitu unggul dalam prestasi, luhur budi 
pekerti, berketrampilan tinggi. Misi SMA Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar 
yaitu 1) Memberikan layanan PBM yang optimal, 2) Mengefektifkan kegiatan 
ekstra kulikuler, 3) Membiasakan kehidupan computer yang dinamis dilingkungan 
sekolah dan masyarakat, 4) Menerapkan nilai-nilai budi pekerti luhur bagi semua 
warga sekolah, 5) Memberikan dan mengembangkan keterampilan computer dan 
seni tradisional. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh persepsi siswa mengenai 
kompentensi pedagogik guru dan komunikasi guru dengan siswa memberikan 
kontribusi terhadap motivasi belajar akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut Y = 11,349 + 0,233 X1 + 0,431 
X2. Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-
masing variabel independen bernilai positif. Artinya variabel persepsi siswa 
mengenai kompentensi pedagogik guru dan komunikasi guru dengan siswa secara 
bersama-sama memberikan kontribusi dan pengaruh positif terhadap motivasi 
belajar akuntansi. 
1. Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompentensi Pedagogik Guru  
 Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi 
dari variabel persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik guru (b1) 
adalah bernilai positif 0,233, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik guru memberikan 
kontribusi dan pengaruh positif terhadap motivasi belajar akuntansi. 
Berdasarkan hasil uji keberartian koefisien regresi linier berganda untuk 
variabel persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik guru (b1) 
diperoleh karena thitung>ttabel yaitu 0,657 > 0,444 dan nilai signifikan < 0,05 
yaitu 0,003 < 0,05. Dengan sumbangan efektif 9,79 %. 
 Hasill penelitian tersebut relevan dengan penelitian meliana tahun 
(2014) tentang motivasi belajar akuntansi ditinjau dari persepsi siswa 
mengenai kompentensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh yang signifikan persepsi 
siswa mengenai kompentensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar 
akuntansi yang ditunjukkan dengan thitung>ttabel yaitu 3,065 > 1,991 dan 
nilai signifikansi 0,003 < 0,05, dengan sumbangan relative sebesar 20,86% 
dan sumbangan efektif sebesar 7,73%. Hasil penelitian ini dapat 
memberikan gambaran bahwa persepsi siswa tentang kompentensi 
pedagogik guru akan memberikan kontribusi dan mendorong 
meningkatnya motivasi belajar akuntansi. 
 Pada dasarnya penelitian ini dengan penelitian yang relevan 
terdahulu memiliki persamaan, yaitu sama-sama mencari pengaruh 
variabel persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik guru dan subyek 
penelitian ini adalah siswa selaku yang menilai ketrampilan mengajar guru 
sehingga hasil penelitian ini bersifat mendukung dari ketrampilan 
mengajar yang dimiliki oleh guru sekolah terkait. Obyek penelitian ini 
juga sama yaitu siswa SMA kelas XI. 
2. Variabel Komunikasi Guru dengan Siswa 
 Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi 
dari variabel persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar akuntansi (b2) adalah bernilai positif 0,233, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel komunikasi guru dengan siswa 
memberikan kontribusi dan berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
akuntansi. Berdasarkan uji kebrartian koefisiensi regresi linier berganda 
untuk variabel persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar akuntansi (b2) diperoleh karena thitung>ttabel yaitu 
0,563 > 0,444 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Dengan 
sumbangan efektif sebesar 26,51%. 
 Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh karina lestari (2012) tentang pengaruh minat belajar dan komunikasi 
interpersonal guru dengan siswa terhadap motivasi belajar akuntansi kelas 
XI Ips Sma N 1 Saden tahun ajaran 2011/2012. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh komunikasi guru dengan siswa 
terhadap motivasi belajar akuntansi pada SMA N 1 Saden tahun pelajaran 
2011/2012 dimana hasil Fhitung 72,436 > Ftabel 3,368 dengan koefisien 
korelasi r = 0,796  dan korelasi determinasi (R²) = 0,360 atau 36,0 % 
dengan persamaan regresi y 10,587 + 0,554 X1 + 0,796 X2. Dengan 
demikian pemahaman komunikasi guru dengan siswa merupakan salah 
satu faktor yang mempunyai pegaruh dan memberikan kontribusi terhadap 
motivasi belajar akuntansi. 
 Dari analisis yang telah  dilakukan pada penelitian ini dan 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dapat memberikan 
kesimpulan secara garis besar penelitian menganai variabel komunikasi 
guru dengan siswa terhadap motivasi belajar akuntansi ini menunjukkan 
hasil yang lebih memuaskan, karena jumlah responden serta penelitian 
yang lebih luas dan besarnya sumbangan efektif lebih besar dibandingkan 
penelitian sebelumnya. 
3. Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompentensi Pedagogik guru dan 
Komunikasi Guru dengan Siswa Terhadap Motivasi Belajar 
Akuntansi 
 Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa persepsi siswa mengenai 
kompentensi pedagogik guru dan komunikasi guru dengan siswa secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 
belajar akuntansi. 
 Berdasarkan hasil uji keberartian regresi linier berganda (uji F) 
yaitu ui pengaruh persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik guru 
dan komunikasi guru dengan siswa di peroleh nilai bahwa nilai 
Fhitung>Ftabel yaitu 27,678 > 3,07 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,000 dan bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik guru dam komunikasi 
guru dengan siswa secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap mptivasi belajar akuntansi. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa semakin baik persepsi siswa mengenai 
kompentensi pedagogik guru dan komunikasi guru dengan siswa maka 
peningkatan motivasi belajar akuntansi siswa akan semakin baik atau 
optimal pula. Sebaliknya semakin buruk persepsi siswa mengenai 
kompentensi pedagogik guru dan komunikasi guru dengan siswa maka 
peningkatan motivasi belajar akuntansi siswa akan semakin buruk pula 
atau tidak optimal. 
 Berdasarkan penafsiran koefisisen determinasi diperoleh 0,363 
yang artinya bahwa,  motivasi belajar akuntansi dipengaruhi oleh 
kombinasi variabel persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik guru 
dan komunikasi guru dengan siswa yaitu sebesar 36,3% yang terdiri dari 
9,79% untuk variabel persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik 
guru dan dan 26,5% dari komunikasi guru dengan siswa sedangkan 
sisanya 63,7% dipengaruhi ileh variabel lain yang tidak diteliti. 
Berdasarkan besarnya sumbangan relative dan efektif dapat diketahui 
bahwa variabel komunikasi guru dengan siswa mempunyaipengaruh yang 
paling besar atau yang memberikan konstribusi yang lebih banyak 
terhadap motivasi belajar akuntansi dibandingkan variabel persepsi siswa 
mengenai kompentensi pedagogik guru. 
KESIMPULAN 
 Dari hasil analisis data danpembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Persepsi siswa menganai kompentensi pedagogik guru berpengaruh positif 
dan signifikan, serta memberikan kontribusi terhadap motivasi belajar 
akuntansi siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
2. Pemahaman komunikasi guru dengan siswa berpengaruh positif dan 
signifikan, serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan motivasi 
belajar akuntansi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gondangrejo Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2014/2015. 
3. Persepsi siswa mengenai kompentensi pedagogik guru dan komunikasi 
guru dengan siswa secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan, serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan motivasi 
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